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RINGKASAN

Harianto. Pengaruh Berbagai Bahan Kompos Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Sawi Manis (Brassica juncea coss). Di bawah
bimbingan Ir.H. Gusmeizall MP dan Ir. Asmah Indrawati, MP sebagai anggota
komisi pembimbing.

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area yang berlokasi di jalan Kolam No.l1 Medan Estate, Kecamatan Percut
Sei Tuan dengan ketinggian tempat sekitar 12 meter dari permukaan laut.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan_Juni 2013 sampai Juli 2013. Penelitian ini
bertujuan utuk mengetahui pengaruh bahan kompos (kompos jerami padi, kompos
jerami ilalang, kompos sekam padi dan kompos ampas tebu) terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

Metode penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
Non Faktorial, yaitu : Ko = Tanpa penggunaan kompos, tetapi sesuai anjuran
umum tanaman sawi, yakni pupuk urea 100 kg/ha, SP-36 150 kg/ha dan KCl 75
kg/ha, Kj = Kompos jerami padi 4 kg/2 m?, Ks = Kompos sekam padi 4 kg/2 m?,
Ki = Kompos jerami ilalang 4 kg/2 m* dan Ka = Kompos ampas tebu 4 kg/2 m?.

Parameter vang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun. keliling
batang, berat tanaman per sampel dan berat tanaman per plot. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengaruh berbagai bahan kompos terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman sawi manis menunjukan pertumbuhan vegetatif yang baik.
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Pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun yang banyak, keliling batang yang
besar, berat tanaman per sampel dan berat tanaman per plot yang berat.

Jenis kompos yang membuat tanaman sawi manis yang pertumbuhannya
lebih baik, baik dari pertumbuhan tinggi, jumlah daun, keliling batang, berat
tanaman per sampel maupun berat tanaman per plot adalah kompos sekam padi,
kompos ampas tebu, kompos jerami ilalang, kompos jerami padi dan tanpa
menggunakan kompos melainkan sesuai anjuran umum budidya tanaman sawi

manis.
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i. PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan daerah tropis yang kaya akan keanekaragaman
hayatinya, Indonesia juga berpotensi sebagai lahan budidaya tanaman
hortikultura sehingga memungkinkan dikembangkan tanaman sayur-sayuran
yang banyak bermanfaat bagi hajat hidup manusia, karena ditinjau dari aspek
klimatologis Indonesia sangat tepat untuk dikembangkan bisnis sayuran.

Dengan semakin, meningkatnya nilai impor menunjukan bahwa
permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh dalam negeri. Apabila kondisi ini
terus berlangsung, maka Indonesia akan sangat tergantung dari produk
hortikultura impor (Muchtadi, 2006).

Salah satu jenis sayur yang mudah dibudidayakan adalah tanaman sawi.
Sayuran berdaun hijau ini termasuk tanaman yang tahan terhadap air hujan, dan
dapat dipanen sepanjang tahun karena tidak tergantung dengan musim. Masa
panenpun juga terbilang cukup pendek, setelah 40 hari ditanam sawi sudah dapat
dipanen.

Adaptasi tanaman ini cukup luas, biasa tumbuh pada berbagai kondisi,
pertumbuhan tanaman tegap. Bentuk daun oval lebar dengan tangkai daun besar
dan panjang. Tanaman tahan panas, sehingga biasa ditanam di dataran rendah
hingga dataran tinggi. (wahyu, 2010)

Selain itu, sawi merupakan komoditi tanaman yang sangat banyak diminati
oleh para konsumen dunia, apalagi orang-orang yang vegetarian yang tidak suka

écngan daging sapl atau ayam hal in! yang membpuai sawi oeipeluang dalam
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bisnis, sehingga menjadikan keuntungan sendiri bagi para petani sayuran pada
umumnya.

Tanaman sawi ini merupakan sayuran yang dapat dijadikan beragam jenis
makanan sehingga tidak akan bosan untuk mengkonsumsi sayuran yang satu ini
dan dapat pula dijadikan pelengkap bagi pengkonsumsi sayuran tersebut seperti
dicampur dengan mie ayam, bakso atau dijadikan lalapan. Disamping kemudahan
dalam proses budidaya juga mudah dalam proses pengolahan menjadi makanan
jadi.

Dalam pembudidayaan tanaman sawi pada umumnya masih banyak
dengan penggunaan pupuk anorganik atau yang lebih dikenal dengan pupuk
kimia. Hal ini menyebabkan kualitas sayuran sawi tidak sehat lagi, sehingga tidak
sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. Oleh kama itu perlu dilakukan
pembudidayan yang organik dengan cara pemupukan yang alami (pupuk kompos)

dan pestisida alami.

1.2 Tujiuan Penetilian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan kompos

terhadap produktivitas tanaman sawi manis.

1.3 Hipotesis Peneiitian
Pemberian kompos dari berbagai bahan dasar pada tanaman sawi lebih

baik pertumbuhan dan produksi dibandingkan pemberian pupuk anorganik tanpa

kompos.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Denah Penelitian

1A% I 111 V II
Ks Kj Ka Kj KO
Ki Ks
Ka Ko Ks Kj
. Ki Ki KO Ki

Ki Ko Ka Ka
Ket:
Kj = Kompos jerami padi Ko = Kontroi
Ks = Kompos sekam padi Ka = Kompos ampas tebu
Ki = Kompos jerami ilalang LILII, IV, V = Baris ulanga
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Lampiran 2. Denah Tanaman

8]
S
200cm
A
20% A 10cm
X X X X X X X X X X
|
20cm ; C
v X X X X X X X X
100cm
10cm
X X X X X X X X X X
X N X X X X X X X X
B l 10cm
A

Ket:

X : Tanaman .

A : Jarak antar tanaman.

B : Jarak pinggir bedengan dengan tanaman.

C : Jarak baris tanaman
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Lampiran 3. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Sawi pada Umur 2 MST

Perlakuan Ulghean Total
I II III v A%
Ko 5.33°  8.67 8.83 5.33 3.16 31.32 6.26
Kj 5.83 8.66 8.50 10.33 | 13.00| 46.32 9.26
Ki 3.00 8.50 8.50 6.60 4.66 37.26 7.45
Ks 12.00 10.66 |12.00 10.86 |13.66| 59.18 11.84
Ka 733 9.66 g.83 583 .33 39.0% .00
Total 39.49 46.15 |46.66 38.95 42.81] 214.06
Rata 7.90 9.23 9.33 7.79 8.56 8.56

Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi pada Umur 2 MST

SK dB JK KT F.Hit | F.05 F.01
FK 1 1832.87
Kelompok | 4 1038 | 2.60 | 0.60tn | 3.01 4.77
Perlakuan 4 90.23 |22.56 ] 5.25** | 3.01 4.77
Galat 16 68.75 | 4.30
Total 25 | 2002.22

Keterangan : ** = Sangat Nyata
tn = Tidak nyata
KK :24.22%
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Lampiran 5. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Sawi pada Umur 3 MST

Perlakuan L Ule}ngan | Total |Rata-rata
I I II IV \i
Ko 10.65 1233 [10.25] 11.65 11 55.88 | 11.176
5 1667 1533 [17.66 16 17.83 | 834 16.698
2345 18.16 [17.83| 165 |16.65| 92.59 [ 18.518
Ks 18.66 1566 |25.16| 16.83 |28.83 | 105.14 | 21.028
Ka 1433 15.16 [ 16.5 | 14.65 |[15.66 | 76.3 15.26
Total 83.76  76.64 | 87.4 | 75.63 |89.97 | 4134
Rata 16.752 15.328 [ 17.48 | 15.13 |17.99 16.536

Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi pada Umur 3 MST
SK dB JK KT F.Hit | F.05 | F.01

rK 1 6835.98

Kelompok 4 32.55 | 8.14 | 0.92tn | 3.01 [ 4.77

Perlakuan 4 272.45 | 68.11 | 7.77** | 3.01 4.77

Galat 16 140.16 8.76
Total 25 7281.15
Keterang : #* Sangat nyata
KK 117,90 %
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Lampiran 7. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman Sawi pada Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Total
I 11 111 1\ \%
Ko 18.66 | 20.33 18.66 18.66. | 1633 | 92.64 18.53
Kj 22.83 | 21.83 22.66 27.33 34.83 | 12948 | 25.950
Ki 30.66 | 28.00 28.66 26.66 20.83 | 134.81 | 26.96
Ks 28.83 | 25.83 36.83 24.66 36.66 | 152.81 | 30.56
Ka 24.50 | 21.00 29.00 22.83 34.50 | 131.83 | 26.37
Total 12548 | 116,99 | 135.81 120.14 | 143.15 | 641.57
Rata 25.10 | 23.40 27.16 24.03 28.63 25.66

Lampiran 8. Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi pada Umur 4 MST

SK dB JK KT | F.Hitung F.05 F.01
FK 1 16464.48
Kelompok 4 95.88 2397 1.13tn 3.01 4.77
Perlakuan 4 385.72 9643 | 4.53*% 3.01 4.77
Galat 16 34044  21.28

Total 25 17286.52

Keterangan : * = Nyata

: tn = Tidak niyata
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